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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: Pembelajaran teori musik pada pembelajaran piano tingkat 

beginner di Kawai Karawang Musik menggunakan buku utama, “Sound Tree” 

dan buku pendamping “Note Book”. Materi teori musik yang diajarkan 

merupakan materi yang termuat dalam buku “Sound Tree”.  Buku “Note Book” 

merupakan buku latihan untuk meningkatkan pemahaman teori musik 

dengan mengerjakan tugas-tugas dalam buku “Sound Tree”. Penyampaian 

materi teori musik dengan metode rote learning, cocok untuk siswa piano 

tingkat beginner. Penggunaan buku “Sound Tree” dan buku “Note Book” secara 

bergantian dan disisipkan permainan untuk mengatasi kejenuhan siswa.  

Hasil impementasi pembelajaran teori musik meggunakan buku 

“Sound Tree” dan buku “Note Book” di Kawai Karawang Musik dapat 

meningkatkan pemahaman teori musik, sehingga meningkatkan kemampuan 

bermain piano siswa tingkat beginner. Materi yang dipelajari merupakan 

materi dasar-dasar unsur musik yang mendukung pemahaman dan 

penguasaan teori musik siswa piano tingkat beginner. Dengan memahami 

teori musik pada buku “Sound Tree” dan buku “Note Book” siswa menjadi 

lebih paham materi teori musik, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

bermain piano. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti menyampaikan 

beberapa saran, diantaranya: 

1. Bagi siswa piano hendaknya sebelum dapat memainkan 

instrumen musik mengerti teori musik terlebih dahulu. Siswa 

juga diharapkan berlatih tentang materi teori musik. 

2. Bagi guru musik diharapkan memberikan pembelajaran teori 

musik dalam pembelajaran instrumen untuk menunjang 

kemampuan bermain instrumen. 

3. Bagi kursus musik diharapkan memasukkan pembelajaran 

teori musik ke dalam kurikulum pembelajaran piano untuk 

menunjang kemampuan bermain piano siswa. 

4. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat menjadi salah 

satu referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian serupa dengan topik teori musik dalam 

pembelajaran instrumen. 
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